
 
 

 ii  
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY 

TERBIMBING BERBASIS PRAKTIKUM TERHADAP 

KETERAMPILAN GENERIK SAINS PADA MATA 

PELAJARAN BIOLOGI 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

  

AYU WANDIRA 

NPM. 1611060355 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi: Pendidikan Biologi 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1443 H/20222 M



 
 

 ii  
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY 

TERBIMBING BERBASIS PRAKTIKUM TERHADAP 

KETERAMPILAN GENERIK SAINS PADA MATA 

PELAJARAN BIOLOGI 

 

 

 

Skripsi 

DiajukanUntuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 

Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

Oleh:  

AYU WANDIRA 

NPM. 1611060355 

 

 

 

Jurusan: Pendidikan Biologi 

 

 

Pembimbing I: Fredi Ganda Putra, M.Pd 

Pembimbing I: Aryani Dwi Kesumawardani, M.Pd 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1443 H/2022 M 

  



11 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan suatu 

kegiatan yang menunjukkan interaksi antara guru dengan peserta 

didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Di era modern 

sekarang ini, Suasana belajar dikondisikan agar peserta didik 

dapat turut aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Berbagai 

macam model pembelajaran telah diterapkan oleh guru guna 

mendapatkan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta 

didik.
1

 Untuk mencapai kualitas tujuan pendidikan yang 

maksimal. Penentuan tujuan pendidikan diperhitungkan secara 

matang, cermat dan teliti agar tidak menimbulkan masalah 

dikemudian hari. Oleh karena itu, perumusan tujuan pendidikan 

penting disetiap tahunnya.
2
 

Tujuan pendidikan adalah membangun dan membentuk 

manusia agar memiliki pengetahuan. Pengetahuan diharapkan 

dapat mengubah pola pikir serta keterampilan manusia menjadi 

lebih baik.
3

 Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 

berilmu, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, sehat, serta menjadi 

warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dengan 

memiliki pendidikan, seseorang bisa menjadi manusia yang lebih 

berkualitas karena memiliki pengetahuan yang lebih luas. 

                                                             
1 Ida Royani, Baiq Mirawati, Dan Husnul Jannah, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Langsung Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal Pengkajian Ilmu Dan Pembelajaran 

Matematika Dan IPA IKIP Mataram, Vol. 6, No, 2, (Desember 2018), h. 47. 
2  Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Suku 

Press, 2014), H. 73. 
3  Muhamad Taofiq, Dadi Setiadi dan Gito Hadiprayitno, “Implementasi 

Model Pembelajaran Inkuiri dan Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Keterampilan Generik Sains Biologi Ditinjau Dari Kemampuan Akademik Siswa”, 

Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA), P-ISSN : 2460-2582 | E-ISSN : 2407-

795X, Vol. 4, No. 2, (2018), h. 30 
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Sebagaimana disebutkan di bawah ini ayat Al-Quran surat Al-

„Ankabut ayat 43 yang mejelaskan tentang seseorang yang 

berpendidikan sebagai berikut: 

 

لُ ٱوَتلِۡكَ  لِمُىنَ ٱوضَۡزِبهُاَ للِىَّاسِِۖ وَمَا يعَۡقلِهُآَٰ إِلََّّ  لۡۡمَۡثَٰ لۡعَٰ  

Artinya: “(Dan perumpamaan-perumpamaan ini) yang ada 

dalam Alquran (Kami buatkan) Kami jadikan (untuk 

manusia; dan tiada yang memahaminya) yang mengerti 

akan perumpamaan-perumpamaan ini (kecuali orang-

orang yang berilmu) yakni, orang-orang yang 

berpikir.”(QS. Surah Al-„Ankabut 43) 

QS. Al-„Ankabut ayat 43 menyatakan terdapat perbedaan 

orang-orang yang berilmu dengan orang-orang yang tidak 

berilmu dalam hal memahami perumpamaan-perumpamaan. Oleh 

karena itu, wajib hukumnya menuntut ilmu bagi setiap orang 

untuk menjadi seseorang yang berkualitas. Cara menjadi manusia 

yang berkualitas yaitu menuntut ilmu tanpa batas apapun baik 

secara formal maupun nonformal. Dengan demikian, tujuan 

pendidikan harus ditentukan untuk menyatakan ketercapaian 

seseorang dalam usahanya menjadi lebih berkualitas.
4
 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang berfungsi dalam 

kehidupan masyarakat.5 Sebab kemajuan dan kemunduran suatu 

bangsa dapat dilihat dari letak tingkat pendidikanya. 

Berdasarkan peran dan hakikat biologi, belajar idealnya 

harus bertumpu pada proses ilmiah yang melibatkan berbagai 

keterampilan proses sains. Proses sains merupakan proses yang 

dialami peserta didik dalam pembelajaran untuk mendapatkan 

pengetahuannya. Keterampilan dasar dan proses sains merupakan 

                                                             
4
Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Suku 

Press, 2014), h.24 
5 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 3. 
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upaya dalam memahami fenomena biologi sebagai sebuah proses 

penemuan.
6
 Pembelajaran biologi mempunyai kemampuan dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik, kemampuan 

analitis, kemampuan komprehenship, kemampuan bertanya, 

kemampuan kritis dan kemampuan memecahkan masalah melalui 

model atau metode dalam pembelajaran. 

Allah SWT. menjelaskan salah satu pentingnya 

memekankan pemikiran, mampu memahami informasi dan 

memecahkan masalah dalam ayat 190 surah Al „Imran dalam Al-

qur‟an: 

تِ ٱإِنَّ فيِ خَلۡقِ  ىَٰ مَٰ فِ ٱوَ  لۡۡرَۡضِ ٱوَ  لسَّ
وُْلِي  لىَّهاَرِ ٱوَ  لَّيۡلِ ٲخۡتِلَٰ تٖ لِّۡ بِ ٱلَٰۡٓيَٰ لۡۡلَۡبَٰ  

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dansiang terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang berakal”.(QS. Ali-Imran:190)7
 

Ayat ini menjelaskan bahwasannya dalam setiap 

kesempurnaan penciptaan langit dan bumi serta keindahannya, 

dalam penggantian siang dan malam, terdapat dalil-dalil yang 

menunjukkan ke-Esaan Allah SWT. Demikian pula pada panas 

dan dingin, serta pada binatang dan tumbuhan. Hal tersebut nyata 

berbekas pada tubuh dan akal kita akan sempurna ilmu dan 

kodrat-Nya. 

Keberhasilan dalam pendidikan dapat kita lihat dari 

keberhasilan pembelajaran perpaduan antara guru dan peserta 

didik. Pembelajaran saat ini cenderung bersifat teacher-centered 

dengan metode pembelajaran yang monoton dan kurang 

melibatkan peserta didik dalam menemukan suatu konsep dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran ini dapat menimbulkan 

ketidak tahuan pada diri peserta didik mengenai konsep biologi 

itu sendiri. Hendaknya dilakukan perubahan proses pembelajaran. 

                                                             
6 Meidini Martiningsih, Risya Pramana Situmorang dan Susanti Pudji Hastuti, 

“Hubungan Keterampilan Generik Sains dan Sikap Ilmiah Melalui Model Inkuiri 
Ditinjau Dari Domain Kognitif”, Jurnal Pendidikan Sains (JPS), Vol.06, No.01 

(2018), h. 25. 
7 Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemaahnnya (Bandung: Diponegoro, 

2000) 



14 
 

 
 

Perubahan proses pembelajaran yang dimaksud adalah perubahan 

dari pembelajaran yang bersifat teacher-centerd ke pembelajaran 

yang berorientasi pada peserta didik aktif.
8
 

Dengan demikian keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran tidak lepas dari sistem pendidikan. Upaya yang 

dapat kita lakukan agar keberhasilan  pembelajaran  dapat 

tercapai secara maksimal antara lain dengan meningkatkan 

pemahaman guru terhadap kegiatan  pembelajaran yang menarik. 

Terdapat beberapa interaksi pembelajaran yang berlangsung 

sebagai berikut: (1) Interaksi pendidik dengan peserta didik, (2) 

Interaksi antar sesama peserta didik atau antar sejawat, (3) 

Interaksi peserta didik dengan narasumber, (4) Interaksi peserta 

didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja 

dikembangkan, (5) Interaksi peserta didik bersama pendidik 

dengan lingkungan sosial dan alam.
9

 Sama halnya dengan 

pembelajaran IPA peserta didik yang diarahkan untuk 

membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan teori melalui 

eksperimen yaitu interaksi peserta didik melalui sumber belajar.  

Pembelajaran IPA mengajarkan keahlian langsunggagar 

dapat menumbuhkan potensi peserta didik untuk menguasai 

keadaan alam yang ada disekitar melalui proses mencari tahu. 

Hal ini mendukung peserta didik untuk mendapatkan apresiasi 

yang lebih meluas melalui praktikum. Sesuai dengan pernyataan 

cain dan evan yang menyatakan bahwa Sains, termasuk biologi 

mengandung 4 hal yaitu konten atau produk, proses atau metode, 

sikap dan teknologi. Keempat hal ini harus mencakup dalam 

kegiatan pembelajaran biologi meliputi konsep, prinsi ataupun 

teori ada juga proses sains.
10

 Hal ini juga sesuai dengan tujuan 

                                                             
8 Munawaroh, Siska Desy Fatmaryanti, Ashari, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Generik 

Sains Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016”, Radiasi 
Volume 9 No.2. (Oktober 2016), h. 65 

9 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 85. 
10  Nisa Rasyida. “Efektivitas Pengembangan Praktikum Virtual Untuk 

MeningkatkanKemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Ilmiah Siswa SMA Pada 

Konsep Metagenesis Tumbuhan Lumus Dan Paku”‟ Jurnal Penelitian Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2015, h. 268. 
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pembelajaran biologi yaitu mengembangkan pengalaman melalui 

percobaan, mengembangkan penguasaan konsep dan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kretif serta 

inovatif. Terdapat cara melatih berpikir sekaligus keterampilan 

peserta didik dalam memecahkan permasalahan dalam sains yaitu 

Keterampilan Generik Sains. 

Pembelajaran biologi di sekolah hendaknya memberikan 

penekanan pada pengalaman belajar kepada peserta didik agar 

dapat mengembangkan kompetensi peserta didik melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan generik sains 

peserta didik. Keterampilan Generik Sains dipengaruhi oleh 

kondisi internal peserta didik. Salah satu faktornya adalah 

kemampuan kognitif peserta didik yang memiliki kondisi 

akademik rendah akan memperlambat proses memahami materi 

pelajaran yang disampaikan di sekolah, sehingga dibutuhkan 

waktu yang relatif lama dibandingkan dengan peserta didik 

lainnya.
11

 Selain itu, keterampilan generic sains menuntut untuk 

mengembangkan proses yang utuh yaitu menggunakan metode 

ilmiah dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajarannya, 

namun dalam rangka menemukan konsep baru yang berkaitan 

dengan keterampilan generic sains seringkali terdapat hambatan 

tertentu yang bersifat umum. 

Berdasarkan data hasil observasi menyatakan bahwa 

pembelajaran yang selama ini diterapkan di SMAN 10 Bandar 

Lampung yaitu penerapan berbagai model, metode, ataupun 

pendekatan pembelajaran yang menghubungkan level-level sains 

pada pembelajaran biologi masih jarang dilakukan. Terkadang 

tidak semua kegiatan belajar biologi dilaksanakan kegiatan 

praktikum untuk mendukung teori yang disampaikan. Kegiatan 

praktikum yang pernah dilakukan masih bersikap verifikasi. 

Dalam membuktikan konsep atau prinsip yang telah di pelajarai 

peserta didik, mengakibatkan keterampilan generik sains peserta 

                                                             
11Meidini Martiningsih, Risya Pramana Situmorang dan Susanti Pudji Hastuti, 

“Hubungan Keterampilan Generik Sains dan Sikap Ilmiah Melalui Model Inkuiri 

Ditinjau Dari Domain Kognitif”, Jurnal Pendidikan Sains (JPS), Vol.06, No.01 

(2018), h.26. 



16 
 

 
 

didik tidak berkembang. Petunjuk penggunaan praktikum berupa 

intruksi langsung membuat kurang aktifnya peserta didik. Selama 

pelaksanaan praktikum peserta didik mengalami kesulitan dalam 

cara kerja ilmiah, peserta didik kesulitan dalam mengolah data 

dan menarik kesimpulan sehingga terkadang harus memanipulasi 

data agar sesuai dengan konsep yang diajarkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil nilai tes keterampilan generik sains peserta 

didik kelas XI SMAN 10 Bandar Lampung sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Hasil Tes Keterampilan Generik Sains Peserta Didik 

Kelas  X1 Semester Ganjil SMAN 10 Bandar Lampung T.A 

2020/2021 

N

o 

Indicator 

Keterampila

n  

Generic 

Sains 

Kelas 

Tota

l 

Presenta

se 

( 34  Peserta Didik) 

XI 

MIPA 

I 

XI 

MIPA 

4 

XI 

MIPA 

6 

1 
Hukum 

Sebab-Akibat 

34,78

% 

(8 

point) 

43,47

% 

(10 

point) 

21,73

% 

(5 

point) 

23 23,00% 

2 
Pengamatan 

langsung 

24,39

% 

(10 

point) 

39,02

% 

(16 

point) 

36,58

% 

(15 

point) 

41 41% 

3 
Bahasa 

simbolik 

33,33

% 

(10 

point) 

30% 

(9 

point) 

36,66

% 

(11 

point) 

30 30% 

4 
Konsistensi 

logis 

31,57

% 

(6 

point) 

31,57

% 

(6 

point) 

36,84

% 

(7 

point) 

19 19% 

5 
Membangun 

Konsep 

30,30

% 

(10 

point) 

33,33

% 

(11 

point) 

36,36

% 

(12 

point) 

33 33% 
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Jumlah sampel 13 11 10 34  

Sumber Nilai Hasil PraPenelitian di SMAN 10 Bandar Lampung 

 

Tabel 1.2 

Kriteria Keterampilan Generik Sains.
12

 

Nilai (n) Kategori 

85 < n   100 Sangat baik 

75 < n   85 Baik 

65 < n   75 Cukup 

55 < n   75 Kurang 

0   n   55 Tidak Baik 

 

Berdasarkan hasil tes keterampilan generik sains biologi 

peserta didik kelas XI yang telah dilakukan peneliti pada tabel 1.1 

diketahui bahwa setiap soal keterampilan generik sains memiliki 

indikator seperti yang dikemukakan oleh Brotosiswoyo. Pada 

penelitian ini menggunakan 2 kelas yang terdapat 34 peserta 

didik di dapat kesimpulan bahwa tes keterampilan generik sains 

di SMA Negeri 10 Bandar Lampung masih dikatakan kurang dan 

harus ditingkatkan lagi. Kurangnya pemahaman keterampilan 

generik sains dalam kegiatan pembelajaran sehingga seringkali 

peserta didik mengalami kesulitan.  

Menurut Kamsah, keterampilan generik merupakan 

keterampilan employability yang digunakan untuk menerapkan 

pengetahuan. Sehingga, keterampilan generik juga merupakan 

keterampilan yang diperlukan untuk berbagai bidang pekerjaan 

dan kehidupan. Keterampilan generik dapat dijadikan sebagai 

solusi integratif yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, 

afektif,maupun psikomotorik yang dapat dipelajari dan 

ditanamkan pada peserta didik.
13

 

                                                             
12

Taufik rahman dkk. Profil kemampuan generik awal calon guru 

dalam membuat perencanaan pada praktikum fisiologi tumbuhan, Educare 

online, (Vol. 2 No.2. 2008),  h.3 
13Tin Rosidah, Andari Puji Astuti, dan VDR Andri Wulandari, Eksplorasi 

Keterampilan Generik Sains Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Di SMA Negeri 9 

Semarang, Jurnal Pendidikan Sains (JPS),Vol. 5, No 2, (2017), h. 131. 
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Dalam Pembelajaran IPA misalnya kegiatan praktikum 

menggunakan mikroskop, mengamati obyek penelitian 

membutuhkan keterampilan dasar yaitu keterampilan generik 

sains yang perlukan oleh peserta didik namun hal tersebut belum 

dilakukan dalam sekolah. Akibatnya, adalah tujuan peraktikum 

yang seharusnya mengetahui karakteristik tidak tercapai dengan 

maksimal.  Kegiatan praktikum perlu ditunjang adanya fasilitas 

yang memadai seperti ketersediaan laboratorium. Hal ini juga 

harus dikuasai oleh peserta didik. Melalui kegiatan praktikum 

peserta didik dapat melatih keterampilan generic sains.
14

 

Berbagai hasil penelitian menawarkan solusi alternative 

untuk  menyelesaikan masalah diatas misalnya metode 

pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan keterampilan generik sains yang akan 

dikembangkan. Terdapat banyak metode dalam pembelajaran 

IPA seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi, praktikum, 

dan demonstrasi. Metode yang tepat dan menarik bagi peserta 

didik diharapkan dapat meningkatkan keterampilan generik sains. 

Penerapan metode praktikum dalam proses kegiatan 

pembelajaran dirasa dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan generik sains. 

Kemampuan generik atau kemampuan dasar bersifat umum 

dan berorientasi kepada ilmu pengetahuanyang lebih tinggi, serta 

mampu diaplikasikan dalam semua bidang kehidupan yang lebih 

luas. Sedangkan hasil pembelajaran pada beberapa sekolah yang 

ada di Indonesia masih berorientasi pada kemampuan C1 sampai 

dengan C3 dan belum berorientasi pada pencapaian keterampilan 

generik sains.
15

 KGS melatih keterampilan berpikir logis, 

interaktif, kristis dan inovatif, yang disesuaikan dengan 

                                                             
14Rency Meivita Citra, Berti Yolida, dan Rini Rita T. Marpaung, “Pengaruh 

Metode Praktikum Berbasis Keterampilan Generik Sains Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik”, Jurnal Bioterdidik, Vol.7 No.6, (November 2019), h. 73. 
15 Muhamad Taofiq, Dadi Setiadi dan Gito Hadiprayitno, “Implementasi 

Model Pembelajaran Inkuiri dan Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Keterampilan Generik Sains Biologi Ditinjau Dari Kemampuan Akademik Siswa”, 

Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA), P-ISSN : 2460-2582 | E-ISSN : 2407-

795X, Vol. 4, No. 2, (2018), h. 30. 
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perkembangannya kemampuan pada peserta didik.
16

 

Keterampilan genericsains dalam pembelajaran biologi 

merupakan intelektual hasil perpaduan atau interaksi kompleks 

antara pengetahuan sains dan keterampilan. Keterampilan generik 

sains adalah strategi kognitif yang dapat berkaitan dengan aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat dipelajari dan 

tertinggal dalam diri peserta didik.
17

 

Praktikum adalah salah satu kegiatan yang sangat berperan 

dalam meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar. 

Kegiatan praktikum menjadi salah satu kegiatan belajar bagi 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 

menganalisis, memecahkan masalah, membuktikan dan menarik 

kesimpulan suatu objek dari materi yang dipelajari.
18

 Praktikum 

memiliki kelebihan tersendiri dengan metode pembelajaran yang 

lainnya, yaitu peserta didik langsung memperoleh pengalaman 

dan keterampilan dalam melakukan praktikum, mempertinggi 

partisipasi peserta didik baik secara individu maupun kelompok, 

peserta didik belajar berfikir melalui prinsip-prinsip metode 

ilmiah atau belajar mempraktekkan prosedur kerja berdasarkan 

metode ilmiah.
19

 Praktikum mengembangkan keterampilan dasar 

melakukan eksperimen, menjadi sarana belajar pendekatan 

ilmiah, dan menunjang materi pelajaran. Kegiatan praktikum 

akan memberikan makna apabila kegiatan praktikum tersebut 

direncanakan dan dilakukan dengan baik. Praktikum yang baik 

apabila praktikum tersebut dapat memberikan rasa senang dan 

                                                             
16Meidini Martiningsih, Risya Pramana Situmorang dan Susanti Pudji Hastuti, 

“Hubungan Keterampilan Generik Sains dan Sikap Ilmiah Melalui Model Inkuiri 

Ditinjau Dari Domain Kognitif”, Jurnal Pendidikan Sains (JPS), Vol.06, No.01 
(2018), h.25. 

17Nazmi, Bambang Sri Anggoro dan Nukhbatul Bidayati Haka, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Life Skill Terhadap Keterampilan Generik Biologi Ditinjau Dari 

Self Regulation”, Jurnal Bioterdidik, Vol.7, No.1, (Januari 2019), h. 73. 
18 Ida Royani, Baiq Mirawati, dan Husnul Jannah, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Langsung Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan Proses Sains dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran 
Matematika dan IPA IKIP Mataram, Vol. 6, No, 2, (Desember 2018), h.47. 

19 Mujahidin dan Arni Ningsih Darwis, “Pengaruh Pelaksanaan Praktikum 

Terhadap Keterampilan Generik Sains Siswa”, Jurnal Binomial, Vol. 4, No. 2, 

(September 2021), h. 142. 
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nyaman kepada peserta didik. Dalam mengarahkan peserta didik 

untuk menemukan sendiri jawaban dari masalah sains dengan 

melakukan eksperimen atau praktikum tentunya dengan 

bimbingan dari guru, sehingga melatih keterampilan generik 

sains peserta didik. Model pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik untuk memecahkan masalah sendiri yaitu model 

pembelajaran inquiry terbimbing. 

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan metode 

pembelajaran yang memberikan ruang yang sebebas-bebasnya 

bagi peserta didik untuk menemukan gairah dan cara belajarnya 

masing-masing.
20

 Pembelajaran berbasis inkuiri ini dapat 

digunakan sebagai salah satu metode untuk meningkatkan 

prestasi peserta didik dan mengubah gaya belajar terutama dalam 

melakukan eksperimen atau praktikum. Inkuiri terbimbing 

mempunyai sintaks yaitu menyajikan pertanyaan atau masalah, 

membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan 

untuk memperoleh data, mengumpulkan dan menganalisis data, 

serta membuat kesimpulan. Bentuk dari model inquiry 

terbimbing adalah dengan memberimotivasi kepada peserta didik 

untuk menyelidiki masalah-masalah yang ada dengan 

menggunakan cara-cara keterampilan ilmiah guna mencari 

penjelasan-penjelasannya. Pembelajaran inkuri terbimbing lebih 

menekankan pada kolaborasi peserta didik untuk memecahkan 

masalah secara berkelompok dan membangun pengetahuan 

secara mandiri.
21

 Guru memberikan atau menyediakan petunjuk 

atau bimbingan yang luas terhadap peserta didik sehingga mampu 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih optimal, sehingga 

peserta didik dapat lebih memahami konsep biologi. Dengan 

                                                             
20 Munawaroh, Siska Desy Fatmaryanti, Ashari, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Generik 

Sains Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016”, Radiasi 
Volume 9 No.2. (Oktober 2016), h. 66. 

21 Fitriatul Ulia, Sudarmin,Wisnu Sunarto, “Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Mengembangkan Keterampilan 

Generik Sains Siswa”, Chemistry In Education, Vol. 6, No. 2, (2017), H. 16. 
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demikian, diharapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat membuat keterampilan generik sains peserta didik tinggi.
22

 

Materi yang dipilih peneliti adalah sistem pernafasan 

dalam memahami kemampuan tentang menganalisis mekanisme 

pernafasan pada manusia. Dalam proses pembelajaran inquiry 

terbimbing berbasis praktikum diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan generik Sains peserta didik, karena peserta dituntut 

untuk dapat memahami pengetahuan faktual, konseptual dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang pengetahuan 

dan fenomena, isu-isu yang terjadi di masyarakat dan lingkungan 

sekitar. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis jelaskan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Berbasis 

Metode Praktikum Terhadap Keterampilan Generik Sains Pada 

Mata Pelajaran Biologi”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

terdapat beberapa masalah yang dapat di identifikasi sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan generik dapat dijadikan sebagai solusi 

integratif yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik yang dapat dipelajari dan 

ditanamkan pada peserta didik, namun pada kenyataannya 

disekolah masih kurang diterapkan dan harus ditingkatkan 

lagi. 

2. Kegiatan praktikum belum dilakukan secara maksimal 

sehingga belum terbentuknya keterampilan gerenrik sains 

dalam proses pembelajaran tersebut. 

                                                             
22Leni Yulianingsih, Bonefasius Yanwar Boy, dan Florentina Maria Panda, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Generik 

Sains Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Momentum Dan Impuls Kelas X IPA SMA 

Muhammadiyah Jayapura Tahun Ajaran 2019/2020”, Papua Journal Of Physics 

Education (Pjpe), Vol 1, No 2, (Desember 2020), h. 25 
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3. Penggunaan model pembelajaran dapat membantu jalannya 

kegiatan pembelajaran dalam mengarahkan peserta didik 

untuk menemukan sendiri jawaban dari masalah sains 

dengan melakukan eksperimen atau praktikum tentunya 

dengan bimbingan dari guru, sehingga melatih keterampilan 

generik sains peserta didik. 

C. Batasaan Masalah  

Batasan masalah untuk menghindari munculnya 

permasalahan yang lebih luas, serta dapat fokus dan mencapai 

apa yang diharapkan, maka permasalahan dibatasi pada: 

1. Penggunaan model pembelajaran inquiry terbimbing 

berbasis praktikum untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains peserta didik. 

2. Keterampilan generik sains peserta didik diukur 

menggunakan lima indikator yaitu Pengamatan langsung, 

kesadaran akan skala, hukum sebab akibat, bahasa simbolik, 

dan membangun konsep. Hal tersebut dilakukan karena 

keterbatasan waktu dan indikator tersebut merupakan 

indikator yang tepat untuk digunakan pada metode 

praktikum. 

3. Mata pelajaran biologi dalam penelitian ini terfokus pada 

materi sistem pernapasan manusia. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka rumusan masalah penelitian ini apakah ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing berbasis  

praktikum terhadap keterampilan generik sains pada mata 

pelajaran biologi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang telah 

diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

praktikum terhadap keterampilan generik sains pada mata 

pelajaran biologi. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya yaitu: 

a. Bagi peserta didik 

Diharapkan dapat menambah pengalaman belajar dan 

menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan generik sains. 

b. Bagi pendidik 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing 

berbasis praktikum terhadap keterampilan generik sains 

peserta didikdan pengalaman belajar mandiri yang praktis 

untuk belajar biologi. 

c. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif praktikum 

yang efektif dan efesien sehingga mampu mencapai 

keunggulan kompetitif dan peningkatan mutu khusus mata 

pelajaran biologi. 

d. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat memberikan wawasan tentang landasan 

teoritis dan pengalaman empiris mengenai penerapan model 

pembelajaran inquiry terbimbing berbasis praktikum. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Obyek penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran 

Inquiry Terbimbing Berbasis Praktikum  

Terhadappketerampilan Generik Sains Pada Mata Pelajaran 

Biologi Kelas XI.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 

SMAN 10 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 

2. Waktu penelitian ini dialaksanakan pada bulan November 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

praktikum untuk meningkatkan keterampilan generik sains 

peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 

10 Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis metode 

praktikum yang signifikan untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI. 

Hal ini bisa dilihat dari uji hipotesis yang diperoleh nilai 

sig.0,003>0,05, artinya penelitian yang telah dilakukan mampu 

menjawab semua rumuran masalah yang telah ditentukan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

beberapa saran peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan mengetahui 

situasi dan kendala yang ada disekolah tersebut, sebaiknya 

peserta didik lebih memahami dalam memanfaatkan waktu, 

memperluas bacaan, menggunakan fasilitas sarana dan 

prasarana yang memadai untuk melakukan praktikum serta 

diskusi kelompok guna mengembangkan keterampilan 

generik sains. 

2. Bagi pendidik 

Dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis metode praktikumguna mengembangkan inovasi 

pembelajaran berupa strategi, pendekatan dan model 

pembelajaran. Pendidik juga dapat menggunakan 

laboratorium dengan optimal agar meningkatkan kualitas 

peserta didik. 

3. Bagi sekolah 
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Memperhatikan sarana dan prasarana sekolah, terutama 

fasilitas penunjang pembelajaran peserta didik. Seperti 

laboratorium biologi yang beralih fungsi sebagai ruang kelas 

makadapat menghambat kegiatan praktikum dan 

menyebabkan pendidik enggan melakukan praktikum. 

Sehingga dapat menyebabkan pembelajaran keterampilan 

generik sains dan sikap ilmiah tidak dilakukan. 
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